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Prolite - Latihan bersama anggota militer dalam Super Garuda Shield 2023 mulai tanggal 31
Agustus hingga 13 September 2023.

Personel militer yang bergabung dalam latihan bersama yaitu Amerika Serikat, Indonesia,
Jepang, Australia, Singapura, Inggris, dan Prancis.

Latihan bersama Super Garuda Shield 2023 berlangsung di beberapa lokasi di Indonesia.

Baca Juga:Kemeriahan HUT TNI ke-80 di Kawasan Monas, Warga Berebut Kupon
Doorprize

Latihan militer bersama ini sebagai wujud solidaritas multilateral yang kuat untuk menjaga
kawasan Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka.


http://prolitenews.com/news/
http://prolitenews.com/tag/anggota-militer/
https://tni.mil.id/view-230136-ratusan-tentara-amerika-tiba-untuk-latihan-bersama-tni-super-garuda-shield-2023.html
https://prolitenews.com/kemeriahan-hut-tni-ke-80-di-kawasan-monas/
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B Super Garuda Shield ke-17 akan
digelar pada tahun ini antara TNI dan
Komando Indo-Pasifik AS
(INDOPACOM) rencananya diikuti
oleh 22 negara.

B Asops Panglima TNI Mayjen TNI,
M Nur Rahmad belum memerinci
negara mana saja yang akan hadir.
Namun jumlah peserta Super Garuda
Shield ke-17 itu terlihat pada Final
Planning Conference (FPC).

22 NEGARA AKAN II(IIT
SUPER GARUDA SHIELD 2023
DI INI][INESIAwg

| ,} FPC tersebut
dilaksanakan oleh

\ 317 personel dari

negara Indonesia,

US, Perancis,

Filipina, Australia,

Jepang, Singapura,

Korea Selatan,

Papua Nugini, Timor

Leste, dan Belanda.
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Perwakilan militer dari Brunei Darussalam, Brasil, Kanada, Jerman, India, Malaysia, Belanda,
Selandia Baru, Papua Nugini, Filipina, Korea Selatan, dan Timor Leste akan hadir sebagai
pengamat selama latihan berlangsung.

Super Garuda Shield adalah program pertukaran militer terbesar setiap tahun antara Amerika
Serikat dan Indonesia, dan tahun ini jumlah pesertanya bertambah, yakni sekitar 2.100
anggota militer Amerika Serikat dan 1.900 anggota TNI dari berbagai matra.

Baca Juga:Penolakan RUU TNI Kembali Terjadi , Mahasiswa Bandung Gelar Aksi Demo
Gedung DPRD

Dalam latihan bersama para personel yang terlibat akan meningkatkan kemampuan
interoperabilitas melalui latihan dan pertukaran budaya.

Selain itu dengan latihan bersama ini diharapkan bisa memperkuat Kemitraan Pertahanan
Utama Amerika Serikat - Indonesia dan memajukan kerja sama dalam mendukung kawasan
Indo-Pasifik yang bebas dan terbuka.

“Super Garuda Shield 2023 akan melanjutkan kesuksesannya pada tahun lalu. Latihan
bersama multinasional ini menunjukkan komitmen kolektif dan kesatuan pemikiran kita,
memungkinkan terciptanya Indo-Pasifik yang stabil, aman, dan lebih damai, bebas, dan
terbuka,” kata Panglima Angkatan Darat Amerika Serikat untuk wilayah Pasifik Jenderal
Charles Flynn.

Adapun latihan pos komando akan berfokus pada tugas-tugas staf perencanaan misi dalam
kerangka militer gabungan.

Latihan lapangan akan melibatkan unsur-unsur kekuatan batalion dari masing-masing negara
yang melatih keterampilan berperang untuk meningkatkan interoperabilitas dan kapasitas
operasi gabungan.
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Baca Selanjutnya
Kuliner Pinggir Jalan Menggugah Selera, Berikut 5 Rekomendasinya


https://prolitenews.com/kuliner-pinggir-jalan-menggugah-selera/

